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SUMMARY 

PEBRI ATLIANA KUSARI  Water Level Dynamics in Canals and Rainfall to 

Peatland Groundwater Level Planted by Oil Palm (Elaeis guineensis jacq) 

(Supervised by MOMON SODIK IMANUDDIN and SATRIA JAYA PRIATNA) 

 

Expansion of oil palm plantations on marginal lands such as peatlands has good 

potential if done properly.  One of them is by making drainage to lower the water 

level so that the roots of the palms are proper.  Therefore knowing the depth of the 

groundwater table and canal water level is important to regulate water.  Rainfall is 

also an important factor in fluctuations in the groundwater level; if the intensity of 

rainfall increases, the recharge of rainwater increases and decreases during the dry 

season.  This study aims to determine the relationship between the dynamics of the 

canal water level and the groundwater table, the relationship between the dynamics of 

rainfall and the groundwater table, and the surplus or deficit of water in peatlands.  

This research was conducted at PT Jambi Batanghari Plantation using a survey 

method with direct field observations. The results showed that the height of the 

groundwater table against the canal water level in peat soil has a very strong 

correlation, indicated by the correlation value between x and y of 0.931.  when 

rainfall is continuous, there is an increase in the groundwater level, and the water in 

the peatlands at the study site shows a surplus because the groundwater level is above 

-40 cm. 

 

Keywords: canal water table, groundwater table, oil palm, peatland and  rainfall. 

 

 



  

 
 

RINGKASAN 

PEBRI ATLIANA KUSARI Dinamika Muka Air di Saluran dan Curah Hujan 

Terhadap Muka Air Tanah pada Lahan Gambut yang Ditanami Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis jacq) (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDDIN and SATRIA 

JAYA PRIATNA) 

 

Perluasan areal perkebunan kelapa sawit di lahan marginal seperti lahan gambut 

memiliki potensial yang baik apabila dilakukan secara tepat. Salah satunya dengan 

cara pembuatan drainase untuk menurunkan muka air agar perakaran sawit menjadi 

baik. Maka dari itu mengetahui kedalaman muka air tanah dan muka air saluran 

menjadi penting agar dapat melakuakan pengaturan air. Curah hujan juga merupakan 

faktor penting dalam fluktuasi muka air tanah, apabila intensitas curah hujan 

meningkat maka pengisian dari air hujan meningkat dan menurun ketika musim 

kemarau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dinamika muka air 

saluran terhadap muka air tanah, hubungan dinamika curah hujan terhadap muka air 

tanah dan  untuk mengetahui surplus atau defisit air di lahan gambut. Penelitian ini 

dilakukan di PT Jambi Batanghari Plantation dengan menggunakan metode survei 

dengan observasi langsung ke lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketinggian muka air tanah terhadap muka air saluran di tanah gambut memiliki 

korelasi yang sangat kuat, ditunjukkan dengan nilai korelasi antar x dan y sebesar 

0,931, ketinggian muka air tanah pada curah hujan terhadap muka air tanah gambut 

memiliki pengaruh yang signifikan karena pada saat curah hujan terus – menerus 

terjadi peningkatan muka air tanah, dan air di lahan gambut pada lokasi penelitian 

menunjukkan surplus karena ketinggian muka air tanah berada di atas -40 cm.  

 

Kata Kunci : curah hujan, kelapa sawit,  muka air tanah, muka air saluran, dan tanah 

gambut.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN    

1.1. Latar Belakang 

Diperoleh pemahaman bahwasanya luas lahan gambut pada bangsa ini 

mencapai 20,6 juta hektar ataupun sekitaran 10,8% dari jumlah keseluruhan 

daratannya. Pulau Sumatera memiliki lahan rawa diperkirakan 7,2 juta ha atau 35 % 

dari luasan daratan, dan di Kalimantan terdapat 5,67 ha atau 27,8 %  (Wahyunto et 

al., 2004). 

Provinsi Jambi adalah sebuah daerah yang tergolong paling besar pada Pulau 

Sumatera dan berperan sebagai penyimpan karbon terbesar, sesudah Provinsi 

Sumatera Selatan dan juga Riau yang luasnya mencapai  621,089 hektar ataupun 

sekitaran (9,65 %) dari jumlah keseluruhan daratannya (Wahyunto et al., 2004 ; 

Badan Restorasi Gambut, 2018). Lahan gambut pada wilayah Jambi memiliki sebaran 

pada derah hilir yang kebanyakan dipenuhi oleh gugus pantai timur Sumatera yang 

mana 46% diantaranya pada wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 30% 

diantaranya pada wilayah Muaro Jambi serta 20% diantaranya pada wilayah Tabung 

Jabung Barat (Nurdiana et al., 2016 ; Badan Restorasi Gambut, 2018).  

Lahan gambut tergolong sebagai lahan yang mempunyai bahan organik, dimana 

banyaknya C-organik pada lahan ini di atas 18% dan ketebalannya gambutnya 

sekitaran 50 cm atau bahkan lebih. Sebagai penyusun tanahnya, bahan organik pada 

lahan ini terbentukkan dari berbagai sisa tanaman yang sudah mengalami pelapukan 

secara utuh yang diakibatkan oleh lingkungan dengan kandungan hara yang sedikit 

dan juga mempunyai tingkat kejenuhan air yang rendah. Maka dari itulah, tanah 

gambut ini kerap dijumpai pada wilayah rawa belang serta memiliki cekungan 

drainase yang tergolong tidak baik (Fahmuddin dan Subiksa, 2008).  

Perkebunan kelapa sawit sudah menunjukkan peran yang signifikan dalam 

perekonomian Indonesia, peningkatan tersebut dapat dilihat pada 10 tahun terakhir 

karena mengalami peningkatan yang pesat. Lahan marginal memang bukan pilihan 
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yang baik untuk perluasan areal perkebunan kelapa sawit melainkan untuk menjadi 

tuntutan bahwasanya lahan yang sesusai sudah terbatas (Sutandi  et al., 2011).  

Jika dilakukan secara tepat dalam pengembangan tanaman kelapa sawit, maka 

potensi lahan gambut akan cukup baik, didasarkan dengan tingkat kesesuaian lahan 

serta pengelolaan yang sesuai. Kemudian banyak ditemukan kondisi tanaman kelapa 

sawit yang tidak sesuai dengan perkembangan dan juga produksi yang dihasilkan 

tergolong sedikit pada lahan gambut ini. Hal tersebut diakibatkan oleh lahannya yang 

tidak sesuai dan tergolong kurang baik dalam pengelolaannya (Winarma et al., 2020). 

Pembuatan drainase sangat dibutuhkan untuk menurunkan muka air agar  

perakaran sawit menjadi baik, maka dari itu pertumbuhan kelapa sawit akan  

berproduksi dengan baik. Menurut  Lim et al., (2012) dengan dilakukannnya 

pembuatan drainase serta saluran-saluran agar dapat menurukan muka air tanah serta 

membuat ruang perakaran yang optimal bagi tanaman kelapa sawit, maka proses 

perkembangan kelapa sawit pada lahan gambut ini bisa tumbuh dan berikutnya 

menghasilkan produksi yang maksimal.  

Muka air tanah adalah batas permukaan diantara wilayah aerasi dengan wilayah 

jenuhnya. Dalam ruang porinya ditemukan wilayah aerasi yang akan terisikan oleh air 

serta udara, begitu pula kebalikannya, wilayah jenuh akan terisikan porinya dengan 

air secara keseluruhan. Muka air tanah ini bisa diakibatkan oleh adanya pengaruh dari 

curah hujan, keadaan air pada saluran tersier, keadaan aliran sungan dan juga 

berbagai sifat fisik tanahnya, seperti ruang pori tanahnya, tekstur tanah, permeabilitas 

tanah serta bobot isi yang bisa mengakibatkan terjadinya perubahan pada kedalaman 

dari muka air tanahnya. Pada dasarnya, muka air tanah ini akan mengalami kenaikan 

apabila disertakan dengan pengisian air hujan yang memperlihatkan kenaikan ataupun 

penurunan ketika musim kemarau tiba. Semakin tinggi intensitas curah hujan serta 

lama akan menambah volume air dalam tanah melalui proses infilrasi. Fluktuasi 

muka air tanah terjadi dari selisih penambahan dan pengurangan air yang bergerak ke 

saluran (Ngudiantoro, 2009).  

Saluran sekunder terletak pada saluran primernya dengan keadaan tegak lurus, 

terbagi atas saluran suplai yang melalui wilayah pemukiman, dan saluran sekunder 
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drainasenya. Guna memberikan dukungan terhadap sistem pengairan dan juga 

pembuangan pada petakan tersiernya maka dibangunkan saluran tersiernya. 

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya saluran tersier ini mempunyai pola sisiran 

yang saling berpasangan, yang mana salah satu ujung dari salurannya tidak tembus 

pada saluran sekundernya. Apabila salurannya terhubungkan ke sekunder, maka tidak 

akan dihubungkan ke saluran sekunder drainasenya, sebab tujuan awalnya yakni 

untuk menghindarkan pembuangan air yang berlebuhan.  

Saluran tersier ini turut dilengkapi oleh bangunan pintu air dengan berjenis 

leher angsa dan ditujukan untuk melakukan penahanan terhadap air pasang sehingga 

tidak memasuki lahan dan air dari saluran tersiernya tidak memasuki saluran 

tersiernya. Sistem operasional pintu air dalam keadaan leher angsa ini akan 

terpasangkan air yang berasal dari saluran sekundernya dan tidak dapat memasuki 

lahannya sebab terdapat halangan dari pipa sambungan yang mempunyai ketinggian 

serupa dengan tanggulnya, serta airnya juga tidak dapat keluar dimana pada akhirnya 

mempunyai kemampuan untuk menampungkan limpasan permukaan dari lahannya.  

Besarnya kemampuan untuk menahan air pada tanah gambut ini tidak bermakna 

bahwasanya kemampuan tanah untuk melakukan penyediaan air bagi tanaman juga 

lebih besar apabila dilakukan perbandingan dengan tanah mineral. Hal tersebut 

diakibatkan oleh air dalam tanah gambut ini banyak ditemukan dalam keadaan yang 

tidak tersedia bagi tanamannya sebab tanah ini didomnisasikan oleh pori makro, yang 

mana kebanyakan dari air tanahnya berbentuk air gravitasi yang diikatkan oleh 

partikel padatan tanah gambut dengan sangat kuat (Kurnain, 2008). Perlu adanya 

proses aktivitas guna memperolehkan pengetahuan terkait dengan fluktuasi muka air 

tanah pada petakan tersier serta muka air tanah pada petakan tersier dan juga 

sekunder yang mengalami perubahan sehingga bisa memberikan bantuan dalam 

proses evaluasi status airnya (Imanudin et al., 2009). 

Hujan tergolong sebagai gejala meteorologi serta komponen dari klimatologi. 

Hujan ialah Hydrometeor yang terjatuh dengan bentuk berbagai partikel air dan 

diameternya sekitaran 0,5 mm ataupun lebih. Hydrometeor yang terjatuh ke tanah 

dikenal dengan sebutan hujan, dan untuk hydrometeor yang jatuhnya tidak sampai 
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pada tanah dikenal dengan sebutan Virga. Hujan yang jatuhnya hingga ke atas tanah 

bisa dukurkan dengan cara mengukurkan tingginya hujan tersebut yang didasarkan 

oleh volume air hujannya per satuan luasnya. Hasil yang diperolehkan dari proses 

pengukurannya itu dikenal dengan sebutan curah hujan (Tjasyono, 2006).  

Tinggi muka air (TMA) pada lahan gamput umumnya hampir serupa dengan 

variasi dari curahan hujannya yakni dangkal ataupun berdekatan dengan permukaan 

tanah pada musim penghujan serta terletak pada jauh di bawah permukaan tanahnya 

ketika musim kemarau. Apabila diperhatikan dari permasalahan daya dukung 

lingkungannya, dengan curah hujan yang serupa resapan airnya, maka hal tersebut 

akan semakin besar, terutama ketika terjadinya hujan dalam kurun waktu 

berkepanjangan. Tingginya dan lamanya curah hujan akan mengakibatkan besarnya 

air yang bisa meresap dalam tanah.  

Hasil pengukuran muka air tanah serta muka air pada saluran memperlihatkan 

adanya keterikatan diantara muka air tanahnya dengan muka air pada saluran 

tersebut. Hal ini bisa diperlihatkan dari perubahan yang terjadi pada muka air tanah 

serta air pada salurannya. Apabila kedalaman muka air tanahnya mengalami fluktuasi 

yang bisa didugakan, maka keadaan muka air tanah pada petakan lahannya bisa 

dilakukan pengendalian dalam kondisi yang telah ditentukan dengan mengaturkan 

tinggi muka air pada saluran tersiernya (Ngudiantoro, 2009). Didasarkan pada 

penguraian maka harus dilaksanakan penelitian terhadap pengukuran muka air tanah 

di saluran untuk mengetahui hubungan kedalaman muka air di saluran dan curah 

hujan serta surplus dan defisit terhadap tanaman kelapa sawit di PT. Jambi Batanghari 

Plantation. 

 

1.2. Rumusan Masalah   

Dan berkenaan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana hubungan antara kedalaman muka air saluran terhadap muka 

air tanah di tanah gambut? 

2. Bagaimana hubungan antara curah hujan terhadap muka air tanah di tanah 

gambut? 
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3. Apakah status air di lahan gambut mengalami surplus atau defisit air? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dan terkait dengan tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah: 

1. Untuk memperolehkan informasi berkenaan dengan hubungan kedalaman 

muka air saluran terhadap  muka tanah. 

2. Untuk memperolehkan informasi berkenaan dengan hubungan curah 

hujan terhadap muka muka air tanah. 

3. Untuk menngetahui surplus atau defisit air di lahan gambut. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperolehkan dari penelitian ini harapannya bisa dijadikan informasi 

serta referensi dalam proses penyusunan rekomendasi terkait langkah-langkah 

operasional kekurangan air dan langkah-langkah operasional kelebihan air tanaman 

kelapa sawit dan untuk mengetahui hubungan kedalaman muka air di saluran, 

terhadap curah hujan yang akan berdampak ke tanaman kelapa sawit di tanah gambut 

yang dapat meningkatkan hasil produksi kelapa sawit. 
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